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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 
sebagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002, 
bahwa: 


(1) 


(2) 


(3) 


(4) 


Kutipan Pasal 113 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagai: 
mana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud da- 
lam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dila- 
kukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,- (empat 
miliar rupiah). 
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Sekapur Sirih 


Assalaamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh, 


Puji syukur kami ucapkan ke hadirat Allah SWT. yang telah menga- 
nugerahkan nikmat dan rahmat-Nya yang tiada terkira sehingga buku 
ini dapat diterbitkan dengan harapan dapat memperkaya khazanah 
ilmu pengetahuan terutama di bidang hukum dan keteladanan. 

Buku Abdul Manan: Ilmuwan dan Praktisi Hukum (Kenangan Se- 
buah Perjuangan) mencoba mengupas secara utuh dan komprehensif 
tentang sosok Abdul Manan yang fenomenal baik dari sisi kepribadian 
beliau yang patut diteladani maupun dari sisi pemikiran beliau yang 
telah memperkaya dunia ilmu pengetahuan. Selain itu, ide dan pemikir- 
an beliau tersebut banyak berpengaruh dalam pembaruan hukum dan 
peradilan agama di Indonesia sekaligus memperkaya khazanah aplikasi 
hukum terutama dalam penerapan hukum acara dan pemikiran tentang 
hukum materiil peradilan agama yang merupakan bagian dari aktivitas 
beliau sebagai praktisi hukum. 

Pada pokoknya, terdapat tiga substansi penting dalam kajian buku 
ini, yaitu: perpaduan antara autobiografi, praktik peradilan, dan karya 
ilmiah Abdul Manan. Oleh karena itu, tulisan yang tersaji ini berasal dari 
sejarah hidup, kiprah, dan refleksi pemikiran Abdul Manan yang terse- 
bar dari berbagai tulisan beliau yang urgen untuk ditulis dan dipublika- 
sikan, serta pembinaan teknis hukum yang beliau sampaikan yang di- 
tuangkan dalam buku Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan 
Peradilan Agama yang saat ini oleh Penerbit Prenada telah dicetak ulang 
untuk kedelapan kalinya. 

Tulisan dalam buku ini bersumber dari 17 buah buku tulisan beliau 
yang telah diterbitkan oleh penerbit terkenal di Jakarta kemudian dite- 
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laah dan ditulis kembali oleh para penyusun sehingga hal tersebut men- 
jadi pokok pembahasan di dalam buku yang ada di tangan pembaca. 
Karena itu, apabila membaca buku ini maka seolah-olah telah menelaah 
keseluruhan buku-buku Profesor Abdul Manan tersebut yang tentu saja 
secara komprehensif dapat melihat ada benang merah pemikiran beliau 
di dalamnya yang begitu menarik untuk dijadikan rujukan pengetahuan 
tentang pembaruan hukum Islam di Indonesia, perkembangan hukum 
dan pemikiran hukum mazhab rasionalisme, serta praktek penerapan- 
nya di pengadilan agama sebagai bagian dari bimbingan teknis dari pa- 
kar dan guru besar hukum yang lahir dari lingkungan peradilan agama. 
Secara sederhana, tema-tema yang dipilih dalam buku ini memba- 
has tentang beberapa masalah yang signifikan dari Abdul Manan, yaitu: 
Pertama, tentang perjalanan hidup beliau sejak kecil di kampung ha- 
lamannya Pantonlabu, Aceh Utara sampai pergi menuntut ilmu ke Pulau 
Jawa dan bertemu dengan gadis cantik pujaan hati beliau di Purbalingga 
yang kemudian menjadi pendamping setia beliau sampai almarhumah 
berpulang ke pangkuan Ilahi Rabbi pada 5 Februari 2016. Begitu pula 
kiprah dalam berorganisasi baik di HMI, IKAHA, IKAHI, PPHIMM, dan 
karier beliau sejak menjadi pegawai pengadilan agama, Ketua Pengadil- 
an Agama Pemalang, Ketua Pengadilan Agama Pekalongan, Ketua Peng- 
adilan Agama Jakarta Timur, Ketua Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu, 
Palembang, dan Medan, kemudian terpilih menjadi hakim agung, dan 
terakhir sebagai Ketua Kamar Peradilan Agama Mahkamah Agung RI. 
Kedua, tentang pemikiran beliau dalam bidang ilmu pengetahuan 
terutama di bidang penemuan hukum dan pembaruan hukum sehing- 
ga menjadi sebuah aliran dalam mazhab rasionalisme. Banyak ide-ide 
pemikiran beliau yang sangat brilian telah menggugah kita untuk terus 
mengkaji pemikirannya lebih dalam lagi sebab banyak hal yang ternyata 
cocok dengan perkembangan hukum kekinian dan juga keakanan, mi- 
salnya, beliau sering mengemukakan bahwa akad tentang bermuamalah 
pada masa dulu yang terdapat dalam fikih, di antaranya yaitu: pertama, 
harus satu majelis dan ada ijab kabul. Kedua, harus berhadap-hadapan. 
Namun dewasa ini sudah harus disesuaikan dengan kehendak kemajuan 
zaman, seperti bertransaksi dengan mesin ATM yang tidak ada padanya 
satu majelis dan ijab kabul dan tidak berhadap-hadapan. Beliau juga 
sering mengatakan bahwa pendapat at-Tufi mulai banyak diterima dan 
dipakai oleh para ahli hukum di Indonesia, di antaranya dirujuk dalam 
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pendapat hukum progresif yang digagas oleh Satjipo Raharjo sehingga 
sangat mirip dengan teori mashlahah yang dikemukakan oleh Syatibi 
dan at-Tufi. 

Ketiga, tentang sebuah perjuangan membangun mimpi peradilan 
agama dalam mempersiapkan infrastruktur, sumber daya manusia, dan 
regulasi baik dalam bidang formal maupun materiil sehingga terwu- 
judnya badan peradilan yang agung dan dipercaya di tengah-tengah 
era globalisasi saat sekarang ini. Beliau aktif secara langsung dalam 
pembentukan Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sampai pada perubahan ketiga 
Undang-Undang tersebut tahun 2009. Beliau tidak pernah berhenti 
mencurahkan segenap pemikirannya untuk membangun mimpi per- 
adilan agama, begitu juga tentang penyusunan Kompilasi Hukum Eko- 
nomi Syariah (KHES) yang sekarang sedang dipersiapkan pula hukum 
acara penyelesaian sengketa ekonomi syariah di peradilan agama, yang 
direspons dengan cepat oleh Yang Mulia Ketua Mahkamah Agung de- 
ngan memperbarui Surat Keputusan tentang Pembentukan Kelompok 
Kerja dalam membahas draf final hukum acara tersebut. 

Di antara bukti penting keberhasilan perjuangan Abdul Manan ber- 
sama hakim agung lainnya di lingkungan kamar peradilan agama dapat 
dilihat ketika beberapa bulan setelah Undang-Undang Nomor 3 Tahun 
2006 disahkan, Ketua Mahkamah Agung mengeluarkan Surat Keputusan 
Nomor KMA/097/SK/X/2006. Surat Keputusan ini sebagai dasar terben- 
tuknya Tim Penyusunan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 
yang dipimpin oleh Abdul Manan. Pada akhirnya, tim tersebut berhasil 
dengan sukses melaksanakan tugasnya sehingga tersusunlah Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah yang terdiri dari 790 pasal yang terbagi pada 
empat buku, buku pertama tentang subjek hukum dan amwal, buku 
kedua tentang akad, buku ketiga tentang zakat, dan buku keempat ten- 
tang ekonomi syariah. Selanjutnya, keberhasilan tersebut ditandai de- 
ngan terbitnya Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 
2 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada tanggal 
10 September 2008. 

Keempat, tentang dunia akademis Abdul Manan yang prospektif dan 
sukses sebagai guru besar dan inspirator terutama bagi keluarga besar 
peradilan agama pada khususnya dan Mahkamah Agung pada umum- 
nya yang memberikan kontribusi terhadap eksistensi badan peradilan 
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di Indonesia. Abdul Manan juga ikut aktif di berbagai organisasi baik di 
kancah nasional maupun internasional seperti South East Asian Syariah 
Association (SEASA) yang berpusat di Kuala Lumpur Malaysia dan beliau 
adalah salah satu anggotanya dan juga di Asociation Asean Law (ALA) 
yang menjalin kerja sama kegiatan hukum dan ekonomi syariah seperti 
dengan Sudan, Gatar, dan Arab Saudi. Begitu juga dalam dunia akade- 
mis, Abdul Manan banyak merintis kerjasama dengan berbagai perguru- 
an tinggi dalam upaya meningkatkan kemampuan intelektual dan pro- 
fesionalisme segenap aparatur peradilan agama dan peradilan lainnya. 

Kelima, sebagai pembaru peradilan agama yang memberi ide pe- 
mikiran dalam reformasi hukum Islam dan eksistensi pengadilan agama 
di Indonesia termasuk dalam menghadapi perluasan kewenangan peng- 
adilan agama pada beberapa dekade terakhir, seperti ekonomi syariah 
dan jinayat di Mahkamah Syari'ah Aceh serta dalam upaya mengha- 
dapi pertumbuhan ekonomi saat ini yang sudah sedemikian kompleks 
tatanannya seperti MEA, AFTA, dan juga dengan berbagai negara lain- 
nya. 

Tidak diragukan lagi bahwa Abdul Manan memainkan banyak peran 
penting dalam dunia hukum di Indonesia, terutama sebagai praktisi dan 
akademisi. Secara komprehensif, pemikirannya dengan cepat merespon 
perubahan masyarakat sekaligus menyoroti persoalan-persoalan pem- 
baruan hukum dan transformasi hukum Islam sebagai salah satu unsur 
dari sistem hukum ke dalam hukum nasional. Pengaruh pemikiran be- 
liau tertuang melalui tulisan-tulisan yang diikuti oleh para mahasiswa- 
nya, apalagi sampai saat ini beliau telah membimbing sejumlah maha- 
siswa, untuk strata dua sebanyak 127 orang dalam studi magister hukum 
dan promosi doktor sebanyak 41 orang mahasiswa pada strata 3, yang 
tersebar di berbagai perguruan tinggi. 

Sebagai praktisi (hakim), banyak putusan beliau yang kaya dengan 
pertimbangan dan argumentasi hukum yang menjadi referensi para ha- 
kim di lingkungan peradilan agama. Bahkan putusan beliau di luar ke- 
wenangan peradilan agama juga kerap menghiasi dunia hukum. Beliau 
merupakan hakim dari kamar agama yang kerap memeriksa dan me- 
ngadili perkara perdata di luar kewenangan peradilan agama terutama 
perkara tata usaha negara dan perkara perdata umum. Kepercayaan 
pimpinan Mahkamah Agung menyerahkan perkara di luar kewenangan 
peradilan agama kepada beliau tentu sangat beralasan. 
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Alasan utamanya adalah kapabilitas, kapasitas, dan integritas beliau 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai hakim agung dengan pengua- 
saan hukum Islam, hukum tata negara, dan perdata umum yang sangat 
mumpuni. Lebih dari itu, Abdul Manan merupakan sosok hakim agung 
yang berdedikasi dan berprestasi dalam pelaksanaan tugas pokoknya. 
Prestasi beliau yang berhasil mendapatkan penghargaan (reward) dari 
Ketua Mahkamah Agung RI adalah keberhasilan beliau menyelesaikan 
berkas perkara sebanyak 901 pada periode Januari-Juni 2013 sehingga 
beliau mendapatkan piagam penghargaan plus cincin emas atas prestasi 
gemilang tersebut. 

Pengakuan atas kemampuan dan keilmuan Abdul Manan dalam 
berbagai jurusan dalam bidang hukum, membuat beliau dipercaya un- 
tuk menyelesaikan berbagai macam sengketa di Mahkamah Agung, di 
antaranya Abdul Manan dipercaya sebagai mejelis hakim dalam menye- 
lesaikan sengketa Pilkada Sulawesi Selatan yang diajukan oleh pasang- 
an Amin Syam-Mansyur Ramly sebagai penggugat melawan pasangan 
Syahrul Yasin Limpo-Agus Arifin Nu mang dengan majelis hakim yang 
terdiri dari Paulus Effendi Lotulung sebagai ketua majelis dan Abdul 
Manan sebagai salah satu hakim anggota yang dalam menyelesaikan 
sengketa ini menimbulkan efek mendalam, baik bagi Abdul Manan se- 
cara pribadi maupun bagi peradilan agama sebagai lembaga. 

Dalam dimensi praktik yuridis, putusan beliau dalam menyelesai- 
kan sengketa Pilkada Sulawesi Selatan merupakan salah satu putusan 
fenomenal pada zamannya yang kemudian menjadi acuan bagi hakim 
lainnya. Menariknya putusan Pilkada Sulawesi Selatan yang pada mu- 
lanya sempat dicaci oleh sebagian kalangan, bahwa putusan tersebut 
tidak baik dan benar karena diputus oleh hakim agung dari lingkungan 
peradilan agama. Akan tetapi, kemudian putusan beliau tersebut justru 
diikuti oleh Hakim Mahkamah Konstitusi ketika memutus perkara yang 
serupa dan banyak lagi yang lainnya. 

Selain sebagai hakim, Abdul Manan termasuk sosok akademisi yang 
paling produktif dalam menghasilkan karya ilmiah. Sejumlah buku telah 
beliau tulis dan menjadi rujukan berbagai kalangan terutama bagi para 
akademisi dan praktisi hukum, mahasiswa, dan masyarakat umum. Ab- 
dul Manan adalah hakim agung karier pertama dari lingkungan peradil- 
an agama yang berhak menyandang gelar profesor yang beliau peroleh 
dalam kurun waktu yang singkat, yaitu selama dua tahun jika dihitung 
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sejak saat memperoleh gelar akademik doktor dari Universitas Sumatera 
Utara. Hal ini tentu saja menjadi sebuah prestasi yang patut ditiru dan 
diteladani. 

Selain aktif menulis, Abdul Manan juga aktif mengajar di berbagai 
perguruan tinggi, seperti di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Medan, Universitas Pancabudi Medan, Universitas Islam Riau Pekanbaru, 
Universitas Jayabaya Jakarta, Universitas Negeri Solo, dan berbagai per- 
guruan tinggi lainnya di Indonesia. Dalam aktivitas ilmiah, Abdul Manan 
juga banyak mengisi berbagai acara sebagai narasumber di Diklat Litbang 
Kumdil Mahkamah Agung, seminar di berbagai tempat, baik berskala na- 
sional maupun internasional. 

Dalam kepribadiannya, Abdul Manan sebagai manusia biasa juga 
mengalami suka duka dalam hidupnya, tidak terkecuali dengan perasaan 
kecewa yang mendera. Di antaranya ketika penempatan di Medan. Hal ini 
memang menjadi salah satu cerita penting tersendiri dalam kehidupan- 
nya. Pada waktu itu, Abdul Manan mengaku sangat kecewa dengan ke- 
bijakan pimpinan. Saking kecewanya, beliau sempat mengutarakan niat 
untuk keluar dari peradilan agama dan mengabdi sebagai dosen saja di 
kampus. Namun dengan dukungan istri yang selalu hadir menguatkan, 
maka dengan berat hati Abdul Manan pun berangkat ke Medan. Jadilah 
beliau mengabdi di sana selama dua tahun, yaitu dalam kurun waktu 
2001 hingga 2003. 

Akan tetapi, ternyata di kemudian hari baru beliau sadar bahwa pen- 
empatannya di Medan itu memberikan hikmah yang luar biasa bagi be- 
liau di masa datang. Selama di Medan, beliau berhasil menyelesaikan 
program doktor ilmu hukum dalam tempo yang relatif singkat, yaitu se- 
lama dua tahun empat bulan. Beliau juga berhasil menjadi hakim agung 
ketika masih menjabat Ketua Pengadilan Tinggi Agama Medan. Selain 
itu, gelar profesor pun beliau dapatkan dari Medan. “Boleh jadi kamu 
tidak suka sesuatu, tapi itulah yang terbaik di mata Allah. Saya benar- 
benar mengalami hal itu. Jika tidak di Medan, mungkin saya tidak dapat 
doktor, hakim agung, dan profesor,” ungkap Abdul Manan. 

Manusia sebagai hamba Allah yang daif tentu tidak luput dari ber- 
bagai kelemahan dan kekurangannya. Demikian juga dengan pribadi 
Abdul Manan, hanya saja penyusun kemukakan pernyataan ini sekadar 
menggambarkan bahwa kita tidak ada yang sempurna kecuali Allah SWT. 
Tulisan yang diangkat dalam buku ini tidak lebih hanya sebagai tanda 
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rasa syukur kepada-Nya karena telah memberi begitu banyak nikmat 
kepada pribadi Abdul Manan yang layak diteladani. Rasa syukur dan 
keteladanan tersebut bermula dari predikat manusia biasa yang disan- 
dang oleh Abdul Manan, hingga menjadi Guru Besar dan Ketua Kamar 
Peradilan Agama Mahkamah Agung RI. Berangkat dari hal tersebut, su- 
dah selayaknya rasanya rasa syukur dan keteladanan tersebut dituangkan 
dalam bentuk sebuah tulisan, paradigma ini sejalan dengan firman Allah 
dalam Alguran pada surah adh-Dhuha (93) ayat 11 yang artinya kira-kira: 
“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau ceritakan”. 

Penyusun ingin memaparkan dalam buku ini betapa nikmat Tuhan 
itu Mahaluas yang tidak mungkin manusia bisa menghitungnya karena 
itu bersyukur merupakan kata kunci untuk menjawabnya agar Allah 
SWT. tetap terus-menerus menambah nikmat tersebut dalam kehidu- 
pan ini sampai napas meninggalkan jasad kita kelak. 

Selanjutnya, penyusun memahami sepenuhnya bahwa kehadiran 
buku ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, 
dalam kesempatan ini izinkan penyusun menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan tulisan, masukan, 
dan saran atas pandangan beliau terhadap bahasan materi dalam buku 
ini. Hal ini sangat berarti bagi kami para penyusun sebagai pendorong 
semangat untuk terus berkarya buat anak bangsa sekaligus berupaya 
memberi kontribusi positif bagi Lembaga Mahkamah Agung Republik 
Indonesia. 

Secara khusus, terima kasih kami sampaikan kepada Penerbit Pre- 
nadamedia Group Jakarta yang telah bersedia menerbitkan buku ini se- 
hingga dapat sampai ke tangan para pembaca. 

Tim penyusun menyadari benar banyak kekurangan dalam tulisan 
ini yang tentunya harus diperbaiki agar menjadi lebih baik lagi sehingga 
penyusun mohon kiranya pembaca berkenan memberikan masukan 
dan saran-saran yang sifatnya konstruktif bagi penyempurnaan tulisan 
ini, terima kasih. 


Jakarta, 1 Oktober 2016 


Tim Penyusun 
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KELAHIRAN DAN MASA KECIL 


Abdul Manan lahir di Pantonlabu pada 1 Januari 1947, sebuah kota 
kecil di Kecamatan Tanah Jambo Aye, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi 
Aceh. Pantonlabu merupakan kota perniagaan dan transit di pintu ger- 
bang Aceh Utara yang berbatasan dengan Aceh Timur. Menurut statistik 
Aceh Utara dalam angka tahun 2012, luas Kecamatan Tanah Jambo Aye 
adalah 162,98 km? dan mayoritas penduduknya merupakan penganut 
agama Islam. 

Kakek Abdul Manan bernama Teuku Chik Nyak Geh adalah Uleu Ba- 
lang (Hulubalang) Tanjong Munye yang kekuasaannya meliputi Jambo 
Aye Utara. Setelah beliau wafat, jabatan itu dijabat oleh Haji Teuku Chik 
Lamkuta, Ayah Abdul Manan. Kedua orangtua Abdul Manan bernama 
Haji Teuku Chik Lamkuta dan Cut Mansyah bt. T. Hj. Moh. Saman yang 
masih keturunan bangsawan itu adalah orangtua yang taat beribadah 
dan menjadi contoh panutan di lingkungan tempat tinggalnya dan men- 
jadi tempat bertanya mengenai hukum Islam. Abdul Manan merupakan 
anak ketiga dari lima bersaudara, beliau memiliki dua orang kakak serta 
dua orang adik. Dua orang kakak Abdul Manan bernama Cut Siti Hajar 
dan Cut Zainabun serta dua orang adiknya bernama Cut Arfah dan Teu- 
ku Ruslan. Adik bungsu Abdul Manan yang bernama Teuku Ruslan telah 
lebih dahulu meninggal dunia, yaitu pada saat Teuku Ruslan tinggal 
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bersama Abdul Manan bersekolah di SMA Pemalang disebabkan karena 
kecelakaan setelah memperbaiki sepeda motornya yang rusak kemudi- 
an jenazahnya dimakamkan di Pantonlabu, Aceh. Sebelum Teuku Chik 
Lamkuta menikah dengan Cut Mansyah, terlebih dahulu beliau menikah 
dengan putri dari Uleu Balang Alau Meirah. Setelah memperoleh anak 
satu orang yang bernama Cut Bukit, istri Teuku Chik Lamkuta tersebut 
meninggal dunia. Kemudian Teuku Chik Lamkuta menikah lagi dengan 
putri dari Uleu Balang Seunuddon dan memperoleh seorang anak yang 
bernama Cut Fatimah. Istri yang kedua ini juga lalu meninggal dunia 
dan setelah beberapa lama menduda, barulah menikah dengan ibunda 
Abdul Manan. 

Masa kecil Abdul Manan adalah masa kecil yang menyenangkan, 
ayahnya memiliki tanah pertanian yang luas berupa perkebunan dan 
ditambah lagi tambak udang serta kolam ikan. Selain itu, ayahnya juga 
memiliki banyak binatang ternak berupa kerbau dan sapi. Suatu kese- 
nangan tersendiri bagi Abdul Manan kecil mengurus dan memandikan 
kerbau. Semua harta orangtua Abdul Manan tersebut dikelola secara 
sederhana oleh keluarga sendiri, termasuk Abdul Manan dengan di- 
bantu oleh beberapa orang pekerja saja. Masing-masing diberi tugas 
tersendiri, selain bernilai ekonomis, pekerjaan tersebut bernilai pendi- 
dikan. Haji Teuku Chik Lamkuta memiliki kepribadian yang kuat dan 
beliau mengajarkan kemandirian dan kerja keras kepada Abdul Manan 
kecil dan saudara-saudara Abdul Manan lainnya. 

Seperti anak kecil lainnya, Abdul Manan tumbuh dan berkembang 
secara wajar, bermain dengan anak-anak seusianya, bermain sambil 
bekerja adalah kebiasaan anak-anak Perdesaan waktu itu, terkadang 
bekerja diselingi dengan bermain seperti memandikan kerbau setiap 
sorenya dengan diselingi bermain layang-layang. Masa kecil di kam- 
pung adalah masa-masa yang paling menyenangkan bagi Abdul Manan. 
Kehidupan yang mengalir seadanya tanpa cita-cita. Sebagai masyarakat 
petani yang penduduknya suka ke sawah sekaligus dilengkapi dengan 
sungai-sungainya sehingga masyarakat pada umumnya terampil bere- 
nang. Demikian juga dengan Abdul Manan kecil yang terkenal tangkas 
dan terampil dalam berenang, sampai sekarang keterampilan tersebut 
berbekas pada postur tubuh Abdul Manan yang tinggi dan atletis. 

Ibu Abdul Manan, Cut Mansyah bt. T. Hj. Moh. Saman lahir dari ke- 
luarga terpandang dan terpelajar. Sampai kepada ibunya berarti telah 
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berjalan tiga generasi keluarga. Ibu Abdul Manan memiliki lembaga 
pendidikan berupa pesantren yang dalam bahasa Aceh disebut dayah, 
keberadaan lembaga pesantren ini membuat keluarga Abdul Manan 
banyak berkontribusi dalam mendidik dan mencerdaskan masyara- 
kat sehingga keluarga beliau sangat dihormati dan disegani. Lebih dari 
itu, keluarga Abdul Manan tetap menjadi aman di tengah keadaan yang 
bergejolak di Aceh, di mana pada waktu itu Gerakan Aceh Merdeka 
(GAM) juga tidak pernah mengganggu keberadaan pesantren yang di- 
jalankan oleh keluarga ibu Abdul Manan. 

Seperti anak laki-laki lainnya, Abdul Manan kecil lebih dekat kepada 
ibunya ketimbang kepada ayahnya. Bagi Abdul Manan, mendekati ayah 
membutuhkan perjuangan besar. Dalam penglihatan Abdul Manan, 
ayahnya adalah sosok yang sangat berwibawa dan jarang berbicara, ka- 
laupun berbicara hanya seperlunya saja. Berbeda dengan ibunya yang 
mudah senyum dan selalu senang bermain dengan anak-anaknya. Se- 
bagai anak kecil, keadaan demikian membuat Abdul Manan selalu nya- 
man bersama ibunya. 

Abdul Manan memiliki banyak teman, sesama teman mereka sangat 
kompak dan mereka semakin dekat ketika tinggal bersama di asrama 
sekolah Yogyakarta, di antara teman-teman tersebut sudah cukup ba- 
nyak yang meninggal dunia seperti Fauzi yang meninggal dunia karena 
terkena tsunami di Aceh dan masih banyak juga yang masih hidup an- 
tara lain: Teuku Untung ilmuwan yang pernah menjadi seorang Bupati 
Kabupaten Aceh Besar, Ir. Adnan Hasyim yang pernah menjadi Kepala 
Dinas Pertanian Aceh, Prof. Dr. Imron T. Abdullah yang terakhir seb- 
agai Guru Besar Fakultas Sastra Budaya Universitas Gadjah Mada, dan 
Husaini yang telah menjadi seorang konglomerat dan tinggal di Kuala 
Lumpur. Menariknya, pertemuan Abdul Manan dengan Husaini setelah 
40 tahun berpisah, adalah ketika Husaini mencari sendiri Abdul Man- 
an setelah Husaini menonton siaran wawancara Abdul Manan dengan 
salah satu stasiun televisi Malaysia (RTM) di Kuala Lumpur, Malaysia 
pada tahun 2008 yang lalu. 


MASA-MASA SEKOLAH 
Pendidikan formal pertama Abdul Manan dimulai dari Sekolah Rak- 
yat Islam Negeri (SRIN) di Tanjung Dalam pada tahun 1954 kemudian 


5 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


